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Abstrak

Tantangan yang dihadapi Pekerja Migran Indonesia sangat signifikan dalam hal kesejahteraan ekonomi dan
sosial. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan peluang ekonomi yang dapat menjamin keberlanjutan
pendapatan setelah masa kerja mereka di luar negeri berakhir. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan wirausaha kuliner dengan inovasi kreasi bakso kering kepada PMI di Hong Kong
agar mereka mampu memproduksi dan memasarkan produk ini secara mandiri. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri
dari lima tahapan, yaitu analisis masalah, perancangan produk, implementasi, pendampingan, dan implementasi
pada PMI. Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu PMI sukses praktik membuat bakso kering dalam kemasan.
Diharapkan pelatihan ini dapat memberikan dampak jangka panjang yang signifikan bagi peserta. Selain
memberikan keterampilan praktis, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi PMI di
Hong Kong dan membantu mereka membangun masa depan yang lebih baik setelah kembali ke Indonesia.

Kata kunci—Produk Wirausaha, Pekerja Migran Indonesia, Inovasi Bakso Kering

Abstract

The challenges faced by Indonesian Migrant Workers are very significant in terms of economic and social
welfare. One of the main challenges is the limited economic opportunities that can guarantee sustainable income
after their work period abroad ends. This training aims to provide knowledge and skills in culinary entrepreneurship
with innovative dry meatball creations to PMI in Hong Kong so that they are able to produce and market this product
independently. The method of implementing the activity consists of five stages, namely problem analysis, product
design, implementation, mentoring, and implementation at PMI. The results of the implementation of this activity are
that PMI successfully practiced making dry meatballs in packaging. It is hoped that this training can have a
significant long-term impact on participants. In addition to providing practical skills, this training is also expected
to increase the economic independence of PMI in Hong Kong and help them build a better future after returning to
Indonesia.
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1. PENDAHULUAN Dalam konteks ini, sektor kuliner menawarkan

potensi besar untuk dikembangkan, mengingat

memainkan peran penting dalam perekonomian

Indonesia melalui kontribusi remitansi yang
mereka kirimkan ke tanah air. Meskipun demikian,
banyak PMI yang menghadapi tantangan signifikan
dalam hal kesejahteraan ekonomi dan sosial (Ibrahim
et al,, 2023). Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan peluang ekonomi yang dapat menjamin
keberlanjutan pendapatan setelah masa kerja mereka
di luar negeri berakhir (Larasati, 2023). Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk membekali mereka
dengan keterampilan yang dapat digunakan untuk
membangun usaha mandiri sebagai  sumber
pendapatan jangka panjang.

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Hong Kong

makanan merupakan kebutuhan dasar yang selalu
memiliki permintaan pasar (Rahmayanti, 2024).
Bakso, sebagai salah satu makanan khas Indonesia
yang sangat populer (Gardjito et al., 2019), memiliki
peluang untuk dikreasikan menjadi produk yang lebih
inovatif dan praktis. Kreasi bakso kering "Dry
Meatball on Cup" adalah salah satu inovasi yang
menawarkan keunggulan dari segi kepraktisan, daya
simpan yang lebih lama, serta kemudahan distribusi
dan pemasaran.

Pelatihan wirausaha inovasi kreasi bakso kering
ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada PMI di Hong Kong agar mereka
mampu memproduksi dan memasarkan produk ini
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secara mandiri. Dengan memahami proses produksi
yang efisien, teknik pemasaran yang tepat, serta
manajemen usaha yang baik, PMI diharapkan dapat
mengembangkan usaha ini (Siahaan, 2022), baik
selama mereka masih berada di Hong Kong maupun
setelah mereka kembali ke Indonesia.

Selain memberikan keterampilan praktis,
pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan rasa
percaya diri PMI dalam menjalankan usaha mandiri.
Pengalaman wirausaha dapat memberikan PMI modal
sosial yang berharga (Lasaksi, 2023), termasuk
jaringan bisnis dan kepercayaan diri untuk berinovasi
di pasar yang kompetitif. Dengan demikian, mereka
tidak hanya menjadi penerima manfaat ekonomi,
tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu
menginspirasi komunitas di sekitarnya.

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan PMI secara aktif dalam
setiap tahapannya. Mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, para peserta akan diajak
untuk berkontribusi secara langsung, sehingga
pelatihan ini tidak hanya Dbersifat transfer
pengetahuan, tetapi juga proses pembelajaran yang
kolektif dan berkesinambungan. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelatihan
serta memastikan bahwa materi yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi riil PMI di Hong Kong.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan bahwa
PMI dapat memiliki alternatif penghasilan yang lebih
stabil dan berkelanjutan. Selain itu, inovasi produk
bakso kering "Dry Meatball on Cup" ini juga
diharapkan dapat membuka peluang usaha baru yang
dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian
keluarga PMI serta komunitas di tanah air. Pelatihan
ini merupakan salah satu langkah konkrit untuk
mendukung PMI dalam meraih kemandirian ekonomi
dan meningkatkan kualitas hidup mereka

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini terbagi
atas lima tahapan.

1) Identifikasi kebutuhan  mitra/masyarakat.
Identifikasi dilakukan dengan analisis prioritas
kebutuhan mitra

2) Perancangan produk bisnis kategori produk
kuliner

3) mplementasi hilirisasi produk kuliner hasil
penelitian

4) Pendampingan operasional manajemen usaha

5) Pengimplementasian kepada komunitas PMI,
Tahap ini merupakan kelanjutan dan tujuan
kegiatan.

Kegiatan pelatihan ini diikuri oleh 40 peserta,
yaitu Pekerja Migran Indonesia yang berada di Hong
Kong. Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu,
dimana pada hari tersebut merupakan hari libur

Pekerja Migran Indonesia. Kegiatan dilakukan di
salah satu Gedung gereja yang berada di Kota
Causeway bay, Hong Kong

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan wirausaha dengan tema
"Inovasi Kreasi Bakso Kering 'Dry Meatball on Cup'
untuk Pekerja Migran Indonesia di Hong Kong"
berhasil diadakan dengan dihadiri oleh 40 orang
peserta. Para peserta yang hadir sebagian besar
merupakan pekerja migran Indonesia yang bekerja di
sektor informal di Hong Kong, dengan latar belakang
ekonomi yang beragam. Kehadiran mereka
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
peluang untuk mengembangkan keterampilan
wirausaha sebagai bekal untuk masa depan.

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Memulai Bisnis
Kuliner

Pelatihan ini berlangsung selama 4 jam dan
mencakup berbagai materi yang relevan dengan
produksi dan pemasaran bakso kering. Pada dua jam
pertama, peserta diberikan pengenalan tentang konsep
inovasi produk kuliner, diikuti dengan sesi praktik
langsung pembuatan bakso kering.

Gambar 2. Kegiatan PenyampaianMater Tips dan Trik
Membuat Bakso yang Enak dan Layak Jual
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Peserta diajarkan teknik-teknik khusus yang membuat
produk ini lebih tahan lama dan praktis untuk
disajikan, sesuai dengan karakteristik produk "Dry
Meatball on Cup" yang diusung.

Dua jam berikutnya, pelatihan difokuskan pada
aspek pemasaran dan manajemen usaha. Peserta
diberikan pengetahuan mengenai strategi pemasaran
digital dan offline, termasuk penggunaan media sosial
sebagai alat promosi yang efektif. Selain itu, peserta
juga dilatih dalam hal pengelolaan keuangan usaha
kecil, yang sangat penting untuk memastikan
keberlangsungan bisnis mereka. Pendekatan praktis
yang digunakan dalam pelatihan ini mendapat respons
positif dari peserta, yang merasa lebih percaya diri
untuk memulai usaha sendiri.

Selama pelatihan, peserta juga didorong untuk
berinteraksi dan berbagi pengalaman dengan sesama
PMI. Ini menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif, di mana peserta dapat saling memberikan
dukungan dan inspirasi. Banyak peserta yang
menyatakan bahwa selain mendapatkan keterampilan
baru, mereka juga merasa lebih termotivasi untuk
memulai usaha karena mendapatkan dukungan moral
dari komunitas mereka.

Evaluasi yang dilakukan terhadap pelatihan ini
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari
peserta. Mereka mengapresiasi materi yang diberikan,
metode pengajaran yang interaktif, serta relevansi
pelatihan dengan kebutuhan mereka. Sebagian besar
peserta menyatakan bahwa mereka akan segera
mengimplementasikan  keterampilan yang telah
mereka pelajari, dan beberapa di antaranya berencana
untuk membentuk kelompok usaha bersama dengan
rekan-rekan PMI lainnya.

Dengan hasil yang positif ini, pelatihan
wirausaha inovasi kreasi bakso kering "Dry Meatball
on Cup" diharapkan dapat memberikan dampak
jangka panjang yang signifikan bagi peserta. Selain
memberikan keterampilan praktis, pelatihan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
PMI di Hong Kong dan membantu mereka
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membangun masa depan yang lebih baik setelah
kembali ke Indonesia.

Pelatihan bakso kering “Dry Meatball on Cup”
mendapatkan respons positif dari pekerja migran
Indonesia di Hong Kong. Peserta menunjukkan minat
dan motivasi tinggi dalam mengikuti program ini,
yang diindikasikan dengan tingginya tingkat
partisipasi dan keterlibatan aktif selama sesi pelatihan
(Hidayah & Ratih, 2024). Antusiasme ini
mencerminkan adanya kebutuhan dan harapan yang
besar terhadap peluang usaha yang dapat diadaptasi ke
dalam konteks ekonomi dan budaya lokal.

Selama pelatihan, peserta menunjukkan
peningkatan  signifikan  dalam  keterampilan
pembuatan bakso kering. Mereka berhasil memahami
teknik pembuatan bakso yang melibatkan pemilihan
bahan baku berkualitas, metode pengolahan yang
efektif, dan proses pengeringan yang tepat(Akbar et
al., 2024). Hasil akhir produk yang dibuat oleh peserta
juga menunjukkan bahwa mereka dapat memproduksi
bakso kering dengan standar kualitas yang baik, sesuai
dengan persyaratan pasar.

Salah satu hasil penting dari pelatihan adalah
kemampuan peserta untuk menyesuaikan produk
mereka dengan kebutuhan dan selera pasar Hong
Kong. Melalui sesi analisis pasar dan diskusi, peserta
belajar bagaimana mengadaptasi rasa dan kemasan
bakso kering agar lebih sesuai dengan preferensi
konsumen lokal (Risma Soffie Andriani et al., 2019).
Penyesuaian ini meliputi pengembangan rasa baru dan
desain kemasan yang menarik, yang diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik produk mereka di pasar
internasional.

Peserta pelatihan memperoleh keterampilan
pemasaran yang sangat penting untuk kesuksesan
usaha mereka. Mereka mempelajari strategi branding,
pemasaran digital, dan teknik penjualan yang efektif
(Astria & Santi, 2021; Sugiyanti et al., 2022).
Keterampilan ini memungkinkan peserta untuk
mempromosikan produk mereka dengan cara yang
lebih terencana dan terstruktur, serta memanfaatkan
platform e-commerce dan media sosial untuk
mencapai audiens yang lebih luas.

Pelatihan ini juga mengatasi berbagai tantangan
yang dihadapi peserta, seperti keterbatasan bahan
baku dan perbedaan selera pasar. Peserta mendapatkan
bimbingan tentang cara mencari alternatif bahan baku
yang tersedia di Hong Kong dan strategi untuk
mengatasi perbedaan preferensi konsumen. Solusi ini
membantu peserta untuk tetap berfokus pada kualitas
produk sambil memenuhi kebutuhan pasar lokal.

Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa
peserta berhasil menguasai keterampilan praktis dan
pengetahuan bisnis yang diperlukan untuk memulai
usaha mereka sendiri. Uji coba yang dilakukan oleh
peserta menunjukkan kualitas produk yang baik, dan
mereka dapat mengidentifikasi serta memperbaiki
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kekurangan yang ada selama proses produksi (Parera,
2024). Hal ini menandakan bahwa pelatihan telah
mencapai tujuannya dalam membekali peserta dengan
keterampilan yang relevan. Manfaat ekonomi dari
pelatihan ini cukup signifikan, terutama dalam
meningkatkan  pendapatan  peserta. = Dengan
keterampilan baru dalam pembuatan dan pemasaran
bakso kering, peserta dapat memulai usaha sampingan
yang potensial, yang dapat memberikan pendapatan
tambahan dan mengurangi ketergantungan pada
pekerjaan informal. Selain itu, manfaat sosial berupa
peningkatan rasa percaya diri dan kemandirian juga
terlihat jelas.

Pelatihan ini diharapkan memberikan dampak
positif jangka panjang terhadap kesejahteraan peserta.
Dengan memiliki keterampilan wirausaha, peserta
tidak hanya dapat menciptakan peluang bisnis yang
berkelanjutan tetapi juga berkontribusi pada
perekonomian  (Solechah &  Sugito, 2023).
Keberhasilan peserta dalam memulai usaha baru dapat
memotivasi pekerja migran lainnya untuk mengikuti
jejak yang sama. Pelatihan ini juga membangun
jaringan dukungan yang penting di antara peserta dan
pelatih. Jaringan ini memungkinkan peserta untuk
saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan,
dan berkolaborasi dalam usaha mereka. Dukungan ini
penting untuk memastikan bahwa peserta dapat
mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama
fase awal usaha mereka.

4. SIMPULAN

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan bakso
kering “Dry Meatball on Cup” untuk pekerja migran
Indonesia di Hong Kong telah berhasil memberikan
keterampilan dan pengetahuan yang bermanfaat.
Dengan inovasi ini, diharapkan peserta dapat
memanfaatkan  peluang  bisnis yang  ada,
meningkatkan  kualitas  hidup  mereka, dan
berkontribusi pada perekonomian lokal di Hong Kong
serta ekonomi Indonesia. Harapan ke depan adalah
agar pelatihan ini dapat menjadi model yang sukses
untuk program wirausaha serupa di komunitas migran
lainnya.
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